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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Pemahaman 
Peraturan Perpajakan dan Penerapan Sistem e-Filing secara parsial dan simultan terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. Metode pengumpulan data primer yang digunakan 
adalah metode survei dengan menggunakan media kuisioner dengan teknik analisis regresi 
linear berganda. Dengan sampel sebanyak 100 wajib pajak dari populasi sebanyak 128.017 
wajib pajak. Metode pengambilan sampel Accidental Sampling. Hasil penelitian ini 
menunjukkan semua variabel independen berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 
dependen. Kesimpulannya adalah Pemahaman Peraturan Perpajakan dan Penerapan Sistem e-
Filing memiliki pengaruh secara parsial dan simultan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang 
Pribadi. 
 
 
Kata kunci : Pemahaman , Sistem e-Filing, dan Kepatuhan. 
 
Abstract 
The purpose of this study is to determine how much influence Understanding Tax 
Regulation and Application of e-Filing System partially and simultaneously to the individual 
taxpayer compliance. Primary data collection method used was a survey method using 
questionnaires media with multiple linear regression analysis. With a sample of 100 taxpayers 
from a population of 128 017 taxpayers. The sampling method Accidental Sampling. The results 
of this study show all the independent variables positive and significant effect on the dependent 
variable. The conclusion is Understanding Tax Regulation and Application of e-Filing system 
has the effect of partially and simultaneously to the individual taxpayer compliance . 
 
 
Keyword : Understanding, e-Filing System, and Compliance. 
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1. PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Pajak merupakan iuran yang harus dibayar ke negara oleh masyarakat (bersifat 
memaksa) yang terutang oleh yang wajib membayarnya menurut peraturan perpajakan 
yang berlaku. Berdasarkan pendapat dari Wajib Pajak yang saya temui di KPP Pratama 
Ilir Barat, banyak Wajib Pajak yang belum memahami peraturan perpajakan baik itu dari 
hak maupun kewajiban.  
Adapun upaya untuk meningkatkan penerimaan pajak maka Direktorat Jendral 
Pajak (DJP) membuat suatu sistem aplikasi yaitu e-Filling dengan aplikasi ini yang 
bersifat on-line. Sehingga dapat membuat wajib pajak melaporkan surat pemberitahuan 
(SPT) dengan mudah tanpa perlu ke kantor pelayanan pajak (KPP) namun cukup 
melaporkan SPT dimanapun. Pemerintah berharap dengan diterapkannya sistem ini dapat 
meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam melaporkan SPT dengan tepat waktu serta 
kenyamanan dalam pelayanan perpajakan.  
Menurut Nurhidayah (2015, h. 82) meneliti pengaruh penerapan sistem e-Filing 
terhadap kepatuhan wajib pajak dengan pemahaman internet sebagai variable pemoderasi 
pada KPP Pratama Klaten mendapatkan hasil bahwa terdapat pengaruh positif dan 
signifikan penerapan sistem e-Filling terhadap kepatuhan wajib pajak serta pemahaman 
Internet dapat memoderasi (memperkuat) pengaruh penerapan sistem e-Filling terhadap 
Kepatuhan wajib pajak. Semua ini di sebabkan penerapan sistem e-Filling memberikan 
pengaruh signifikan tetapi tidak dominan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak karena 
Penerapan Sistem E-Filling merupakan salah  satu  dari beberapa upaya yang dilakukan 
Direktorat Jenderal Pajak dalam meningkatkan Kepatuhan Wajib Pajak. 
 
Table 1.2 Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak 
 
Tingkat Kepatuhan 
Pajak di KPP Pratama 
Ilir Barat Palembang 
Jumlah 
WP 
(a) 
Jumlah 
Pelapor SPT 
Secara 
Manual (b) 
Jumlah 
Pelapor SPT 
Secara e-
Filing (c) 
Kepatuhan 
(b+c/a x 
100%) 
2013 108.835 42.629 1.913 41% 
2014 118.461 40.091 11.307 43% 
2015 128.017 29.103 21.763 40% 
 
Sumber : KPP Pratama Ilir Barat Palembang 
 
Dari tabel yang telah dipaparkan di atas dapat disimpulkan bahwa selama tiga 
tahun terakhir, kondisi kepatuhan wajib pajak cenderung menurun pada tahun 2013-2015. 
Kondisi tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat kepatuhan 
wajib pajak sehingga memotivasi saya untuk melakukan penelitian dalam bentuk skripsi 
dengan judul “Pengaruh Pemahaman Peraturan Perpajakan dan Penerapan Sistem 
e-Filing Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi: Survei Terhadap Wajib 
Pajak Yang Terdaftar di KPP Pratama Ilir Barat Palembang”. 
. 
1.2 Rumusan Masalah 
1. Apakah terdapat pengaruh pemahaman peraturan perpajakan dan penerapan sistem e-
Filing secara simultan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi ? 
2. Apakah terdapat pengaruh pemahaman peraturan perpajakan dan penerapan sistem e-
Filing secara parsial terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi ?  
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1.3 Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh pemahaman peraturan perpajakan dan penerapan sistem 
e-Filing secara parsial terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi  
2. Untuk mengetahui pengaruh pemahaman peraturan perpajakan dan penerapan sistem 
e-Filing secara simultan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi  
 
 
2. LANDASAN TEORI 
 
2.1 Teori Kepatuhan (Compliance Theory) 
Menurut Safri Nurmantu dalam Siti Kurnia Rahayu (2010, h.138) kepatuhan wajib 
pajak adalah suatu keadaan dimana Wajib Pajak memenuhi semua kewajiban perpajakan 
dan melaksanakan hak perpajakannya. Suatu kepatuhan dalam memenuhi kewajiban 
perpajakan, tercermin dalam situasi dimana wajib pajak berusaha untuk memahami 
ketentuan yang berlaku di dalam peraturan undang-undangan perpajakan. 
 
2.2 Pajak 
Pajak berdasarkan Pasal 1 UU No.28 Tahun 2007 tentang ketentuan umum dan tata 
cara perpajakan adalah sebagai berikut; “Pajak adalah kontribusi wajib pada negara yang 
terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-
undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk 
keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat”. 
 
2.3 Peraturan Perpajakan 
Ketentuan umum berdasarkan Pasal 2 UU No.28 tahun 2007 ayat 1 tentang Setiap 
Wajib Pajak yang telah memenuhi persyaratan subjektif dan objektif sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan wajib mendaftarkan diri pada 
kantor Direktorat Jenderal Pajak yang wilayah kerjanya meliputi tempat tinggal atau 
tempat kedudukan Wajib Pajak dan kepadanya diberikan Nomor Pokok Wajib Pajak. 
 
2.4 Fungsi Pajak 
Berdasarkan definisi pajak yang telah diuraikan sebelumnya, secara implisit terlihat 
ada dua fungsi pajak berdasarkan Mardiasmo (2011, h.1), yaitu:  
1. Fungsi Penerimaan (Budgetary)  
Pajak sebagai sumber dana bagi pemerintah untuk membiayai pengeluaran-
pengeluarannya. Sebagai sumber pemasukan keuangan Negara, pemerintah berupaya 
membuat pendapatan Negara bertambah dari waktu kewaktu. 
2. Fungsi Mengatur (Regulatory)  
Pajak sebagai alat untuk mengatur atau melaksanakan kebijaksanaan pemerintah 
dalam bidang sosial dan ekonomi.  
 
2.5 Pembagian Hukum Pajak 
Menurut Siti Resmi (2011, h.5) hukum pajak terdiri dari dua bagian yaitu sebagai 
berikut : 
1. Hukum Pajak Materil 
Hukum pajak meteril mengatur tentang timbulnya, besarnya dan hapusnya utang pajak 
beserta hubungan hukum antara pemerintah dan Wajib Pajak 
2. Hukum Pajak Formil 
Hukum pajak formil merupakan peraturan perpajakan yang memuat tentang 
bagaimana cara untuk mewujudkan hukum materil menjadi suatu kenyataan. 
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2.6 Sistem Pemungutan Pajak 
Menurut Siti Resmi (2011, h.11) mengemukakan beberapa sistem pemungutan 
pajak yang telah diterapkan oleh pemerintah, yaitu sebagai berikut : 
1. Official Assessment system 
  Suatu sistem pemungutan pajak yang memberikan kewenangan peratura 
perpajakan untuk menentukan sendiri jumlah pajak yang terutang setiap tahunnya 
sesuai dengan ketentuan Undang-undang perpajakan yang berlaku. 
2 Self Assessment system 
 Suatu sistem pemungutan pajak yang memberikan wewenangan Wajib Pajak 
untuk menentukan sendiri jumlah pajak yang terutang setiap tahunnya sesuai dengan 
ketentuan Undang-undang perpajakan yang berlaku.  
3. With Holding System 
Suatu sistem pemungutan pajak yang memberikan wewenangan kepada pihak 
ketiga yang ditunjuk untuk menentukan besarnya pajak yang terutang oleh wajib 
pajak sesuai dengan ketentuan Undang-undang perpajakan yang berlaku.  
 
2.7 Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) 
Nomor pokok wajib pajak (NPWP) adalah nomor yang diberikan kepada wajib 
pajak sebagai sarana dalam administrasi perpajakan yang dipergunakan sebagai tanda 
pengenal diri atau identitas wajib pajak dalam melaksanakan hak dan kewajiban 
perpajakannya (Mardiasmo, 2011, h.25). 
 
2.8 Fungsi NPWP 
Wajib pajak dapat mencantumkan identitas pribadi dengan akurat dalam setiap 
dokumen. Menurut Mardiasmo (2011, h. 26), fungsi Nomor Pokok Wajib Pajak yaitu:  
1. Sarana dalam administrasi perpajakan.  
2. Tanda pengenal diri atau Identitas Wajib Pajak dalam melaksanakan hak dan 
kewajiban perpajakannya.  
 
2.9 Surat Pemberitahuan (SPT) 
Menurut Mardiasmo (2011, h. 31) surat pemberitahuan (SPT) adalah surat yang 
oleh Wajib Pajak digunakan untuk melaporkan penghitungan dan/atau pembayaran pajak, 
objek pajak dan/atau bukan objek pajak, dan/atau harta dan kewajiban sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undang perpajakan. 
 
2.10 e-Filing dan Penerapan Sistem e-Filing 
Berdasarkan www.pajakku.com e-Filing pajak adalah salah satu cara penyampaian 
pelaporan pajak melalui media elektronik secara Online & Real Time ke DJP dan dapat 
digunakan oleh seluruh Wajib Pajak Badan maupun Perorangan di seluruh Indonesia . 
 
2.1 Wajib Pajak Menggunakan e-Filling 
 
Tahun Pajak 
2013 2014 2015 
1.913 11.307 21.763 
 
Sumber : KPP Pratama Ilir Barat Palembang 
 
2.11 Kepatuhan Wajib Pajak 
Menurut Abdul Rahman (2010, h. 32) kepatuhan perpajakan dapat didefinisikan 
sebagai keadaan dimana Wajib Pajak memenuhi semua kewajiban perpajakan dan 
melaksanakan hak perpajakannya. Kepatuhan wajib pajak merupakan suatu aturan 
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perpajakan yang telah diterapkan maupun dikeluarkan oleh DJP yang harus di patuhi oleh 
wajib pajak.  
 
2.12 Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan tinjauan pustaka dan penelitian terdahulu yang sudah diuraikan, maka 
kerangka penelitian dapat digambarkan pada gambar berikut : 
 
 
 
Sumber : Penulis, 2016 
 
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
 
2.13 Hipotesis 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa hipotesis dari penelitian 
ini adalah : 
Ha1: Pemahaman Peraturan Perpajakan dan Penerapan Sistem e-Filing Berpengaruh  
 Positif Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi.  
Ha2: Pemahaman Peraturan Perpajakan dan Penerapan Sistem e-Filing Berpengaruh  
 Positif Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi.  
 
 
3. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode 
ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh perbedaan atas rata-rata kepatuhan 
wajib pajak dengan pemahaman peraturan perpajakan dan dilakukannya penerapan sistem 
e-Filling.. 
 
3.2 Teknik Pengambilan Sampel  
Populasi dalam penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di 
KPP Pratama Ilir Barat Palembang. Dalam menentukan ukuran sampel penelitian, penulis  
melakukan perhitungan sampel dengan menggunakan rumus slovin. Dalam penelitian ini 
tipe sampling yang digunakan yaitu accidental sampling adalah teknik penentuan sampel 
berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan/incidental bertemu dengan 
peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu 
cocok sebagai sumber data Sugiyono (2013, h.85). 
 
3.3 Jenis Data 
Menurut Sanusi (2011, h.104) jenis data dapat di bagi menjadi dua yaitu: 
1. Data primer adalah data yang pertama kali dicatat dan dikumpulkan oleh peneliti. 
2. Data sekunder adalah data yang sudah tersedia dan dikumpulkan oleh pihak lain. 
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Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitin adalah data primer melalui 
observasi, dokumentasi dan kuisioner yang berasal langsung dari objek penelitian. Populasi 
dari penelitian ini adalah wajib pajak yang terdaftar di KPP Pratama Ilir Barat Palembang. 
. 
3.4 Teknik Pengumpulan Data  
 Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan Kuesioner atau angket yang berupa pertanyaan yang disusun dalam bentuk 
kalimat tanya yang diberikan kepada responden yaitu wajib pajak orang pribadi yang 
terdaftar di KPP Pratama Ilir Barat Palembang. 
 
3.5 Teknik Analisis Data 
Responden menjawab dengan menggunakan skala Likert. Menurut Sugiyono 
(2014, h. 93). Selanjutnya data dianalisis dengan menggunakan program SPSS versi 22.0.  
1) Uji Kualitas Data 
a. Uji validitas 
Menurut Ghozali (2013, h.52) uji validitas dalam penelitian ini dilakukan 
untuk mengetahui apakah pertanyaan-pertanyaan yang ada pada kuesioner sudah 
dapat dikatakan valid atau belum.  
b. Uji reliabilitas 
Menurut Ghozali (2013, h.47), uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur 
suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk.  
2) Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Menurut Ghozali (2013, h. 160-163) Uji normalitas dengan menggunakan 
grafik dapat menyesatkan kalau tidak hati-hati dalam mengujinya karena secara 
visual kelihatan normal, namun sebaliknyapada saat menggunakan statistic bisa 
mendapatkan nilai sebaliknya. Sehingga untuk menguji normalitas dalam penelitian 
ini disarankan menggunakan uji kurtosis dan skewness dari residual. 
b. Uji Heteroskedastisitas  
Menurut Ghozali (2013, h.139) Uji heteroskedastisitas dalam peneitian ini 
berguna untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance 
dari residual satu pengamatan dengan pengamatan yang lain.  
c. Uji Multikolonieritas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Nilai tolerance yang 
rendah sama dengan nilai VIF tertinggi (karena VIF = 1/Tolerance), nilai cut off 
yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai 
tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10 dan tidak ada multikolonieritas 
dalam model regresi jika nilai tolerance > 0,10 atau sama dengan nilai VIF < 10 
(Ghozali, 2013, h.105).  
d. Uji Autokorelasi 
Untuk menguji autokorelasi penelitian ini menggunakan metode run test 
dengan syarat tidak terjadinya autokorelasi apabila nilai asymp sig > 0,05. Dan 
sebaliknya jika ialai asymp sig < 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa adanya 
autokorelasi (Ghozali 2013, h.121).  
e. Uji Linearitas 
Menurut Ghozali (2013, h. 166) uji linearitas bertujuan untuk melihat apakah 
spesifikasi model yang digunakan sudah benar atau tidak. Dalam penelitian ini uji 
linearitas menggunakan uji durbin watson, dengan syarat    hitung <    tabel. 
3) Uji Regresi Linear Berganda 
Persamaan matematika Analisis regresi linier berganda sebagai berikut : 
 
 Y= a + b1X1  + b2 X2 + e 
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Dimana :  
Y : Kepatuhan WPOP 
a : Konstanta 
b1  : Koefisien regresi (menunjukkan angka peningkatan ataupenurunan variabel 
dependen yang didasarkan pada hubungan  nilai  variabel independen)  
X1 :  Variabel pemahaman peraturan perpajakan 
X2 : Variabel peran sistem e-filling 
b2 : Uji Koefisien Determinasi (R²) 
e : Error 
4) Uji Hipotesis 
a. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)  
Menurut Yohanes Anton Nugroho (2011, h.99) uji simultan ini bertujuan 
untuk mengetahui bersama-sama apakah secara simultan variabel bebas (X) 
memiliki hubungan yang signifikan dengan variabel dependen (Y) maka dapat 
dilakukan uji signifikansi dengan hipotesis.  
b. Uji Koefisien Determinasi (R²) 
Analisis Koefisiensi Determinasi (KD) digunakan untuk melihat seberapa 
besar variabel independen (X1 dan X2) memiliki dampak terhadap variabel 
dependen (Y) yang dinyatakan dalam persentase. 
c. Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik T) 
Menurut Yohanes Anton Nugroho (2011, h.100) untuk menguji hubungan 
antara masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial atau 
pervariabel digunakan uji t. 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1  Gambaran Umum Objek Penelitian 
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Ilir Barat Palembang didirikan berdasarkan 
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 132/PMK.01/2006 tentang Organisasi dan Tata Kerja 
Instansi Vertikal Direktorat Jenderal Pajak sebagaimana telah diubah terakhir dengan 
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 67/PMK.01/2008. Kantor Pelayanan Pajak Pratama 
Palembang Ilir Barat bertanggung jawab langsung kepada Kepala Kantor Wilayah DJP 
Sumatera Selatan dan Kepulauan Bangka Belitung yang berkedudukan di Palembang.  
 
4.2  Hasil Pembahasan  
4.2.1 Uji Validitas 
Uji ini dilakukan dengan menentukan terlebih dahulu signifikan 
menggunakan r tabel ada tingkat signifikan 0,05 dengan uji satu arah jika nilai r 
hitung > r tabel maka dapat dinyatakan bahwa pertanyaan tersebut valid 
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Table 4.1 Hasil Validitas Variabel (X1) 
 
Variabel Uji Validitas Keputusan 
r hitung r tabel 
X11 0,684 0,1966 Valid 
X12 0,660 0,1966 Valid 
X13 0,507 0,1966 Valid 
X14 0,540 0,1966 Valid 
X15 0,518 0,1966 Valid 
X21 0,593 0,1966 Valid 
X22 0,441 0,1966 Valid 
X23 0,435 0,1966 Valid 
X24 0,404 0,1966 Valid 
X25 0,644 0,1966 Valid 
Y1 0,643 0,1966 Valid 
Y2 0,541 0,1966 Valid 
Y3 0,458 0,1966 Valid 
Y4 0,548 0,1966 Valid 
Y5 0,602 0,1966 Valid 
 
Sumber : Data Hasil Pengolahan SPSS 22, 2016 
 
Berdasarkan tabel 4.1 nilai r-hitung untuk setiap pertanyaan bernilai antara 
0,404 sampai 0,684sedangkan r-tabel yang menggunakan signifikasi 0,05 bernilai 
0,1966. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua nilai dalam pertanyaan di r-hitung 
pada variable x1, x2, y ≥ r-tabel  dan seluruh pertanyaan dinyatakan valid. 
 
4.2.2 Uji Reliabilitas 
Uji rebilitas dalam penelitian ini menggunakan Alpha Crontbach. Pengujian 
ini dilakukan dengan melihat kolom Crontbach’s Alpha, jika nilainya diatas 0,6 
maka pertanyaan dalam kuesioner dinyatakan reliabilitas  
 
Table 4.2 Hasil Uji Reliabilitas 
 
Variabel Cronbach’s Alpha Ketentuan Hasil 
X1 0,799 0,6 Reliabel 
X2 0,740 0,6 Reliabel 
Y 0,782 0,6 Reliabel 
 
Sumber : Data Hasil Pengolahan SPSS 22, 2016 
 
Dari table 4.2 hasil reliabilitas dapat disimpulkan bahwa nilai Cronbach’s 
Alpha pada setiap variabel berada diatas 0,6. Sehingga dapat disimpulkan semua 
pertanyaan pada setiap variable dapat dikatakan sebagai alat ukur yang reliabilitas 
untuk digunakan pada analisis selanjutnya. 
 
4.2.3 Uji Asumsi Klasik 
4.2.3.1 Uji Normalitas 
Uji normalitasmenggunakan syarat yaitu nilai kurtosis dan skewness 
berada di antara -1,96 sampai + 1,96 maka dapat disimpulkan bahwa 
idistribusi data adalah normal.  
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Table 4.3 Hasil Uji Normalitas 
 
 
N Skewness Kurtosis 
Statistic Statistic 
Std. 
Error Statistic 
Std. 
Error 
Unstandardized 
Residual 
100 ,212 ,241 1,530 ,478 
Valid N (listwise) 100     
 
Sumber : Data Hasil Pengolahan SPSS 22, 2016 
 
Dari table 4.3 hasil uji normalitas skewness yaitu 0,212 dan 0,241 
serta nilai kurtosis yaitu 1,530 dan 0,478 maka dapat disimpulkan bahwa 
nilai kurtosis dan skewness berada diantara -1,96 sampai +1,96 dapat 
dinyatakan bahwa nilai residual telah terdistribusi secara normal. 
 
4.2.3.2 Uji Heteroskedastisitas 
Adapun cara yang digunakan penelitian ini untuk mendeteksi ada atau 
tidaknya heteroskedastisitas yaitu uji glejser dengan syaratnya nilai setiap 
variabel x memiliki nilai sig > 0,05. 
 
Table 4.4 Hasil Uji Heterokedastisitas 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,929 ,957  ,971 ,334 
X1 ,069 ,040 ,180 1,731 ,087 
X2 -,053 ,042 -,132 -1,268 ,208 
a. Dependent Variable: Abs_residual 
Sumber : Data Hasil Pengolahan SPSS 22, 2016 
 
Pada tabel 4.4 dapat dilihat bahwa nilai sig > 0,05 berdasarkan 
ketentuan dari uji glejser dimana nilai sig x1 sebesar 0,087 > 0,05 dapat 
dinyatakan bahwa x1 tidak terjadi heteroskedastisitas serta nilai sig x2 
sebesar 0,208 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisitas pada penelitian ini.  
 
4.2.3.3 Uji Multikolonieritas 
Uji Multikolonieritas menggunakan syarat nilai tolerance untuk 
semua variabel independen harus lebih besar dari 0,10 dan  nilai VIF harus 
lebih kecil dari 10,00. Dari hasil yang telah di paparkan diatas dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas. 
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Table 4.5 Hasil Uji Multikolonieritas 
 
Coefficients
a
 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 X1 ,921 1,086 
X2 ,921 1,086 
 
Sumber : Data Hasil Pengolahan SPSS 22, 2016 
 
Berdasarkan tabel 4.5 nilai tolerance setiap variabel baik itu variabel 
x1 dan x2 bernilai 0,921 dengan ketentuan nilai tolerance untuk semua 
variabel independen harus lebih besar dari 0,10. Sedangkan nilai VIF setiap 
variabel baik itu variabel x1 dan x2 bernilai 1,086 dengan ketentuan untuk 
semua variabel independen harus lebih kecil dari 10,00. Dari hasil yang telah 
di paparkan diatas dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas. 
 
4.2.3.4 Uji Autokorelasi 
Untuk menguji autokorelasi penelitian ini menggunakan metode run 
test dengan syarat tidak terjadinya autokorelasi apabila nilai asymp sig > 
0,05. 
 
Table 4.6 Hasil Uji Autokorelasi 
 
Runs Test 
 
Unstandardize
d Residual 
Test Value
a
 ,05591 
Cases < Test Value 50 
Cases >= Test Value 50 
Total Cases 100 
Number of Runs 45 
Z -1,206 
Asymp. Sig. (2-
tailed) 
,228 
a. Median 
 
Sumber : Data Hasil Pengolahan SPSS 22, 2016 
 
Berdasarkan tabel 4.6 bisa dilihat dari tabel run test bahwa nilai 
asymp.sig 0,228 maka dapat di simpulkan bahwa nilai asymp sig 0,228 > 
0,05 sehingga dapat dinyatakan bahwa dalam penelitian ini tidak ada 
autokorelasi. 
 
4.2.3.5 Uji Linearitas 
uji ini akan diperoleh informasi apakah model empiris sebaiknya 
linear, kuadrat/kubik. Peelitian ini menggunakan uji Durbin Watson model 
kuadrat (persamaan 2). Uji ini menggunakan syarat nilai    hitung <    
tabel, maka dapat disimpulkan bahwa model yang benar untuk penelitian ini 
yaitu model linear. 
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Table 4.7 Hasil Uji Linearitas 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,028
a
 ,001 -,020 1,70269323 
a. Predictors: (Constant), X2_Kuadrat, X1_Kuadrat 
 
Sumber : Data Hasil Pengolahan SPSS 22, 2016 
 
Berdasarkan tabel 4.7 bisa dilihat dari tabel bahwa nilai    bernilai 
0,001 dengan jumlah n observasi 100, maka besarnya nilai    hitung 100 x 
0,001 = 0,1. Nilai ini dibandingkan dengan    tabel dengan df persamaan 
1=(n-k) = 100-3 = 97 dengan tingkat signifikan 0,05 didapat dari nilai    
tabel = 120,990. Oleh karena itu nilai    hitung <    tabel, maka dapat 
disimpulkan bahwa model yang benar untuk penelitian ini yaitu model 
linear. 
 
4.2.4 Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh atau 
hubungan secara linear antara dua atau lebih variabel independen dengan satu 
variabel independen. 
 
Table 4.8 Hasil Uji Linear Berganda 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3,664 1,433  2,556 ,012 
X1 ,102 ,059 ,114 1,723 ,088 
X2 ,707 ,063 ,743 11,279 ,000 
a. Dependent Variable: Y 
 
Sumber : Data Hasil Pengolahan SPSS 22, 2016 
 
4.2.5 Pengujian Hipotesis 
4.2.5.1 Uji Simultan (Uji F) 
Uji simultan ini bertujuan untuk mengetahui bersama-sama apakah 
secara simultan variabel bebas (X) memiliki hubungan yang signifikan 
dengan variabel dependen (Y). 
 
Table 4.9 Hasil Uji F 
ANOVA
a
 
Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 444,559 2 222,279 76,609 ,000
b
 
Residual 281,441 97 2,901   
Total 726,000 99    
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X2, X1 
Sumber : Data Hasil Pengolahan SPSS 22, 2016 
  ISSN: 1978-1520 
IJCCS Vol. x, No. x,  July201x :  first_page–end_page 
12 
Berdasarkan tabel 4.9 menunjukan hasil nilai F hitung > F tabel 
(76,609 > 3,09) dan nilai signifikasi 0,000 < 0,05 yang artinya variabel 
pemahaman peraturan perpajakan dan penerapan sistem e-Filing 
berpengaruh positif secara simultan terhadap kepatuahan wajib pajak orang 
pribadi. 
 
4.2.5.2 Uji Koefisien Determinasi      
Uji determinasi dalam penelitia ini bertujuan untuk menetukan 
presentasi atau proporsi total variasi dalam variabel terikat yang diterangkan 
oleh variabel bebas. 
 
Table 4.10 Hasil Uji Koefisien Determinasi      
 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,783
a
 ,612 ,604 1,70337 
a. Predictors: (Constant), X2, X1 
b. Dependent Variable: Y 
 
Sumber : Data Hasil Pengolahan SPSS 22, 2016 
 
Berdasarkan tabel 4.10 diatas menunjukan nilai R-Square (    sebesar 
0,612 artinya presentase sumbangan pengaruh variabel Pemahaman 
Peraturan Perpajakan (x1), dan Penerapan Sistem e-Filing (x2) terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi sebesar 0,612 x 100% = 61,2% 
sedangkan sisanya sebesar 38,8% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 
dimasukkan dalam penelitian ini.  
 
4.2.5.3 Uji Parsial (Uji t) 
Uji t signifikan terhadap masing-masing koefisien regresi sangat 
diperlukan untuk mengetahui signifikan tidaknya pengaruh dari masing-
masing variabel bebas (X1) terhadap variabel terikat (Y). 
 
Table 4.11 Hasil Uji t 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 3,664 1,433  2,556 ,012 
X1 ,102 ,059 ,114 1,723 ,088 
X2 ,707 ,063 ,743 11,279 ,000 
a. Dependent Variable: Y 
 
Sumber : Data Hasil Pengolahan SPSS 22, 2016 
 
Berdasarkan tabel 4.11 dapat dilihat bahwa nilai t hitung untuk 
variabel pemahaman peraturan perpajakan (x1) sebesar 1,723 sedangkan t 
tabel sebesar1,66071. Sehingga (t hitung ≥ t tabel), hal ini menunjukkan 
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bahwa Ha diterima, maka dapat disimpulkan bahwa variabel pemahaman 
peraturan perpajakan berpengaruh positif secara parsial terhadap kepatuhan 
wajib pajak orang pribadi.  
Pada variabel penerapan sistem e-Filing (x2) memiliki t hitung sebesar 
11,279. Sehingga (t hitung ≥ t tabel), hal ini menunjukan bahwa Ha diterima, 
maka dapat disimpulkan bahwa variabel penerapan sistem e-Filing 
berpengaruh positif secara parsial terhadap kepatuhan wajib pajak orang 
pribadi. 
 
 
5.KESIMPULAN 
 
5.1. Kesimpulan 
Hasil Penelitian ini menunjukan semua variabel independen berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen. Kesimpulannya sebagai berikut : 
1. Pemahaman Peraturan Perpajakan dan Penerapan Sistem e-Filing Secara Simultan 
Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak orang pribadi 
2. Pemahaman Peraturan Perpajakan dan Penerapan Sistem e-Filing Secara Parsial 
Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak orang pribadi 
 
 
5.2. SARAN 
 
Berikut ini merupakan saran dari penulis berdasarkan hasil penelitian bagi semua 
pihak yang terkait untuk penelitian yang lebih baik kedepannya sebagai bahan reverensi 
dalam mengurangi persepsi wajib pajak mengenai kepatuhan wajib pajak orang pribadi.  
1. Dengan adanya penelitian ini di harapkan KPP Pratama Ilir Barat Palembang dapat 
meningkatkan kembali sistem perpajakan sebagai salah satu variabel yang digunakan 
pada penelitian dalam rangka memberikan pelayanan dan kepercayaan kepada 
masyarakat terutama dalam hal pajak untuk dalam mengurangi resepsi negative dan 
para wajib pajak.  
2. Dari hasil penelitian variabel pemahaman peraturan perpajakan dan penerapan sistem e-
Filing dalam pajakan juga mempunyai peran penting dalam mempengaruhi persepsi 
wajib pajak tentang kepatuhan wajib pajak orang pribadi sehigga pemahaman peraturan 
perpajakan dalam perpajakan juga harus menjadi fokus utama dalam penyesuaian untuk 
memberikan kenyamanan bagi wajib pajak. 
3. Kepatuhan wajib pajak termasuk dari variabel yang mempunyai pengaruh terhadap 
persepsi wajib pajak mengenai kepatuhan wajib pajak sehingga sebagai wajib pajak 
sekaligus sebagai warga Negara yang patuh terhadap peraturan wajib untuk mengikuti 
peraturan perpajakan yang berlaku sebagaimana mestinya. 
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